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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Kepulauan Tobea dan Lambiku untuk menganalisis:
perbedaan pertumbuhan populasi kerang lumpur Anodontia edentula Linnaeus,
1758 di kedua daerah. Data dianalisis untuk melihat pertumbuhan populasi di
kedua lokasi dengan menggunakan analisis pertumbuhan von Bertanlanfy.

Hasil analisis menunjukkan pertumbuhan kerang lumpur Anodontia edentula
Linnaeus, 1758 di Kepulauan Tobea, (L, = 65,6 mm, K = 1,18) lebih kecil
dibandingkan di Lambiku (L, = 73,75 mm, K = 0,73). Perbedaan pertumbuhan
populasi lebih diakibatkan karena perbedaan karakteristik lokasi. Pada daerah
Kepulauan Tobea memiliki pertumbuhan lambat karena pengaruh laut lebih
dominan dibanding pada daerah Lambiku yang lebih banyak mendapatkan

pengaruh daratan.

Kata Kunci: Pertumbuhan, Kerang Lumpur Anodontia edentula.

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pesisir Bonea dan Lambiku merupakan
dua daerah di Kecamatan Napabalano, dengan
potensi kerang lumpur A. edentula (Poutries,
1998; Carpenter dan Niem, 1998; Cosel, 2006).
Daerah Bonea, aktivitas pengambilan kerang
lumpur telah berlangsung lama, dan daerah
Lambiku merupakan lokasi pengambilan kerang
lumpur yang tergolong baru. Kedua lokasi ini
memiliki  karakteristik lingkungan ekosistem
mangrove yang berbeda. Selain itu, terdapat pula
lokasi pengambilan kerang lumpur yakni pada
daerah kepulauan Tobea.

Pemanfaatan  tak  terkendali oleh
masyarakat lokal terhadap individu kerang dan
perubahan struktur ekosistem mangrove yang
telah lama mengkonsumsi kerang lumpur ini
dikhawatirkan dapat mengakibatkan penurunan
besar populasi dan tingkat keragaman, bahkan
dapat berdampak terhadap kepunahan. Selain itu,
perubahan ekosistem pada daerah Kepulauan
Tobea dan Lambiku sebagai akibat dari konversi
hutan mangrove menjadi tambak rakyat,
pemanfaatan hasil hutan mangrove sebagai kayu
bakar, pencemaran akibat sampah domestik,

penggunaan racun maupun sebab-sebab lain,
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan dan
penurunan kualitas lingkungan yang merupakan
habitat berbagai organisme laut, termasuk
moluska.

Oleh karena permintaan yang cenderung
tinggi, mengakibatkan eksploitasi terhadap
spesies kerang cenderung tinggi pula. Akibat
dari tekanan eksploitasi yang tinggi dapat
mengakibatkan terjadinya penurunan populasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan
pengambil kerang lumpur diperoleh informasi
bahwa jumlah tangkapan yang diperoleh relatif
mengalami penurunan. Selain itu, ukuran yang
diperoleh relatif lebih kecil dari ukuran pada
pengambilan tahun-tahun sebelumnya. Jika hal
ini berlangsung secara kontinu dalam kurun
waktu tertentu, kekhawatiran akan kepunahan
dapat saja terjadi. Sebagai akibat dari beberapa
faktor di atas, jumlah dan ukuran maksimum
kerang lumpur vyang diperoleh mengalami
penurunan.

Minimnya bahkan hampir tidak adanya
data dan informasi tentang kerang lumpur ini
sangat disayangkan. Oleh karena itu, merupakan
suatu hal yang penting untuk mengungkap
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informasi pertumbuhan populasi kerang lumpur.
Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk
menduga aspek pertumbuhan populasi dari
kerang lumpur A. edentula yang berada di
Kepulauan Tobea dan Lambiku, pesisir
Kabupaten Muna. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai informasi dan bahan
kajian pengelolaan kerang tersebut di Kabupaten
Muna khususnya dan Indonesia pada umumnya.
Informasi yang diperoleh diharapkan dapat
memberikan nilai tambah terhadap informasi
kekerangan di Indonesia.

Bivalvia (oysters, scallops, clams, cachles
dan mussels) bahkan hampir semua spesies dari
Bivalvia dapat dimanfaatkan untuk berbagai
kebutuhan manusia, meskipun hanya beberapa
jenis bernilai ekonomis penting (Taylor dan
Glover 2000, 2004 dan 2007). Bivalvia bernilai
ekonomis penting di antaranya adalah tiram yang
menghasilkan mutiara dan sebagai sumber
protein hewani yang penting, terutama bagi
penduduk yang mendiami daerah pesisir.

Lebata (2000 dan 2001) melaporkan
tentang pengambilan oksigen, sulfida dan nutrien
A. edentula pada daerah mangrove berlumpur,
menunjukkan bahwa konsentrasi sulfida yang
berkurang secara drastis dibandingkan dengan
percobaan yang tidak menggunakan kerang

tersebut. Spesies A. edentula  dapat
meningkatkan kadar estradiol dalam darah
manusia yang mengkonsumsi. Sjafaraenan

(2011), melaporkan bahwa konsentrasi estradiol
dalam darah mengalami peningkatan yang
signifikan terhadap wanita yang mengkonsumsi
kerang lumpur dibandingkan dengan wanita yang
tidak mengkonsumsi kerang lumpur. Spesies A.
edentula dimanfaatkan sebagai sumber protein
hewani dengan komposisi kandungan gizi yang
terdiri atas kadar air 80%, protein 10,8%, lemak
1,6%, abu 0,75% dan karbohidrat 0,6% (Natan,
2008). Di daerah Kabupaten Muna komposisi
kandungan gizi yang terdiri atas protein 7,182%,
karbohidrat 66,887%, lemak 6,820%, kolesterol
10,00 mg/dl, HDL, 6,00 mg/dl, Ca 263,385 ppm,
Cu 9,107 ppm, Mg 28,467 ppm, Fe 1,859 ppm,
dan LDL serta Zn konsentrasi tidak terdeteksi
(Sjafaraenan, 2011).

Di Indonesia, kerang ini kurang dikenal
dan baru pertama kali diperkenalkan dalam
publikasi ilmiah oleh Natan dengan nama kerang
lumpur (Natan, 2008). Di Kabupaten Muna,
masyarakat lokal menyebutnya ghiwo dan
ditemukan melimpah di perairan estuaria, Bonea,
Kepulauan Tobea dan Lambiku, Kecamatan
Napabalano.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian terhadap spesies A. edentula
Linneaus, 1758 dilaksanakan dengan tujuan
untuk melakukan analisis terhadap :
1. Pertumbuhan populasi kerang lumpur di
daerah Kepulauan Tobea.
2. Pertumbuhan populasi
daerah Lambiku.

kerang lumpur di

1.3. Kegunaan Penelitian
Penelitian terhadap spesies A. edentula
Linneaus, 1758 diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai :
1. Pertumbuhan populasi
daerah Kepulauan Tobea.
2. Pertumbuhan populasi
daerah Lambiku.

kerang lumpur di

kerang lumpur di

Il. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di dua daerah yang
berbeda yakni di daerah Kepulauan Tobea, dan
daerah Lambiku, Kecamatan Napabalano,
Kabupaten  Muna. Pengambilan  sampel
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2011
(Gambar 1). Pengukuran panjang cangkang,
lebar cangkang dan tebal cangkang dilakukan di
Laboratorium Budidaya Perairan, Sekolah Tinggi
Ilmu Pertanian Wuna, Raha.

2.2. Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan adalah ember
untuk menyimpan sampel spesies, timbangan
elektrik dengan ketelitian 0,01 g untuk mengukur
bobot tubuh (cangkang dan viscera). Kaliper
dengan Kketelitian 0,01 mm untuk mengukur
panjang cangkang (mm), lebar cangkang (mm)
dan tebal cangkang (mm).

2.3. Prosedur Penelitian

Kerang yang ditemukan dimasukan
dalam wadah berupa ember plastik dan
ditambahkan air laut dan lumpur agar kerang
tetap terendam, kemudian dibawa ke
laboratorium untuk dilakukan pengukuran.

Pengamatan dilakukan sebulan sekali
terhadap contoh kerang lumpur yang diambil
secara acak. Jumlah contoh sampel
bervariasi, bergantung pada banyak kerang
yang ditemukan saat pengambilan.

Pengukuran panjang cangkang
dilakukan dengan menggunakan kaliper
dengan ketelitian 0,01 mm. Panjang

16
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cangkang adalah jarak dari ujung anterior ke adalah jarak yang diukur dari tepi cangkang
ujung posterior cangkang. Lebar cangkang pada bagian atas ke tepi cangkang pada
adalah jarak yang diukur pada bagian dorsal bagian bawah (Gambar 2).

ke bagian ventral cangkang. Tebal cangkang

TRT

LAUT BANDA k =
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Gambar 1. Lokasi pengambilan contoh kerang di daerah Kepulauan Tobea dan di

daerah Lambiku, pesisir Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna

Lebar > Tebal

Gans tengah
Panjang

cangkang

Gambar 2. Pengukuran panjang cangkang (mm), lebar cangkang (mm)
dan tebal cangkang (mm) kerang lumpur A. edentula
Linnaeus, 1758.
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2.4. Analisis Data

Untuk mengetahui banyaknya
kelompok umur (kohort) kerang lumpur,
maka dianalisis dengan menggunakan Model
Class Progression Analysis (MPA) dalam
Software FiSAT Il. Metode ini digunakan
untuk menduga pertumbuhan dari populasi
melalui pergeseran modus dari serangkaian
data frekuensi panjang. Alasan mendasar
penggunaan software FISAT Il adalah oleh
karena software ini memiliki kelebihan
dalam hal tidak mensyaratkan adanya jumlah
kohort dalam analisa data sebaran ukuran
panjang (Gayanilo et al., 2005).

Analisa yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan  metode
Bhattacharya yang merupakan salah satu
model grafis untuk memisahkan data sebaran
frekuensi  panjang ke dalam beberapa
distribusi normal. Berdasarkan Sparre dan
Venema (1999), penentuan distribusi normal
dimulai dari sisi kiri distribusi total kemudian
bergerak ke sisi kanan selama masih ada
distribusi normal yang dapat dipisahkan dari
distribusi total.

Seluruh proses pemisahan distribusi

normal menggunakan persamaan sebagai
berikut :
_ (L) (x-%)*
Fc (x) = S sty (1)

Dimana Fc (x) merupakan frekuensi
teoritis, N merupakan jumlah pengamatan,
dL merupakan interval kelas, x merupakan
tengah kelas, x merupakan rataan panjang,
dengan harga m sebesar 3,1459, dan S

merupakan simpangan baku, dengan;

S=—YFi(xi—x)%............... (2)
Dimana n merupakan jumlah kerang, xi
merupakan panjang kerang ke —i dan f

merupakan frekuensi kerang ke —i.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa sebaran ukuran frekuensi panjang
yang diperoleh selama penelitian di dua lokasi
penelitian ditemukan jumlah kohort yang relatif
bervariasi, yakni di daerah Kepulauan Tobea
diperoleh dua kohort, sebaliknya di daerah
Lambiku diperoleh dua kohort dengan salah satu

kohort memiliki frekuensi yang relatif Kkecil
(Gambar 11a). Pengukuran  pertumbuhan
populasi mengikuti pergerakan frekuensi berbasis
ukuran panjang cangkang yang diukur selama
penelitian pada  masing-masing lokasi.
Interpretasi terhadap sebaran data ukuran panjang
mengindikasikan terjadinya pertumbuhan pada
tiap kohort kerang lumpur (Bengen et al. 1992).

Kerang lumpur memiliki cangkang yang
cenderung tipis dan rapuh, menyebabkan
pertumbuhan  cangkang cenderung  cepat.
Terdapatnya ukuran kohort yang kecil diduga
disebabkan oleh tekanan intensif dari kerang
yang memiliki kelompok umur yang berukuran
besar. Oleh karena kerang lumpur memiliki
persebaran yang mengelompok. Hal ini terjadi
karena adanya kompetisi dalam memperoleh
makanan dan tempat dalam satu kelompok.
Sebagaimana yang dilaporkan oleh Latale (2003)
dan Natan (2008) menunjukkan hal yang sama,
yakni pada setiap bulan pengamatan terdapat
kohort dalam sebaran frekuensi ukuran yang
kecil.

Dugaan lainnya adalah adanya tekanan
eksploitasi sehingga mengakibatkan terjadinya
perubahan  frekuensi ~ kelompok  ukuran.
Sebagaimana dilaporkan Rice et al. (1989) dalam
Natan (2008), Bivalvia Mercenaria mercenaria
di Teluk Narragansett bahwa pengaruh upaya
tangkapan yang intensif mengakibatkan ukuran
muda semakin kecil frekuensinya dibanding
dengan bivalvia yang lebih tua.

Perhitungan  panjang infinity  (L.)
memperlihatkan ~ besaran  ukuran  panjang
cangkang yang bisa dicapai oleh individu kerang
lumpur. Koefisien pertumbuhan (K) memberikan
informasi mengenai laju pertumbuhan kerang dan
merupakan salah satu faktor penting untuk
mencapai ukuran panjang infinity. Harga K
berbeda antara satu spesies dengan spesies
lainnya, bahkan perbedaan ini dapat terjadi pada
spesies yang sama dalam lokasi yang sama pula.
Harga koefisien pertumbuhan K menunjukkan
kecepatan suatu spesies mencapai ukuran panjang
atau berat infinity (Sparre dan Venema, 1998).

Berdasarkan analisa parameter
pertumbuhan populasi, untuk daerah Kepulauan
Tobea diperoleh nilai koefisien pertumbuhan
panjang cangkang infinity (L) sebesar 65,6 mm
dengan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 1,18
per tahun. Untuk daerah Lambiku diperoleh nilai
koefisien pertumbuhan panjang cangkang infinity
(L,) sebesar 73,75 mm dengan koefisien
pertumbuhan (K) sebesar 0,73 per tahun.

18
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Panjang cangkang infinity (L.) kerang
yang sama sebagaimana yang dilaporkan oleh
Lebata (2000 dan 2001) di Philipina yakni
sebesar 136,7 mm, sedangkan yang dilaporkan
olen Natan (2008) di daerah Teluk Ambon
Bagian Dalam yakni sebesar 70,58 mm. Jika
dibandingkan dengan panjang cangkang infinity
kerang lumpur di Kepulauan Tobea sebesar 65,6
mm, maka kerang lumpur di daerah Kepulauan

Tobea relatif lebih kecil dari apa yang telah
dilaporkan. Panjang cangkang infinity antara
daerah Kepulauan Tobea sebesar 65,6 mm
dengan koefisien pertumbuhan sebesar 1,18
pertahun relatif lebih kecil dibandingkan dengan
panjang cangkang infinity pada daerah Lambiku
sebesar 73,75 mm dengan koefisien pertumbuhan
sebesar 0,73 pertahun (Tabel 1).

L= ]
1

Frequency (10°2)
in
L

Dn L] T T L T S— T L] L T L L] T T L
50 90 130 170 210 250 290 33,0 370 410 450 490 530 570 61,0
Length (mm)
(a)
5.0
~ &0 ]
&
1;3']_
: i
g 2,01
&
& 1.0
(TR
0,0 T T 1 t T
11,0 21,0 0 410 51,0 61,0 71,0
Length (mm)

Gambar 3.Sebaran frekuensi ukuran tengah kelas panjang cangkang kerang lumpur
Anodontia edentula Linnaeus, 1758 (a) daerah Kepulauan Tobea, (b)
daerah Lambiku, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna

Tabel 1. Nilai parameter pertubuhan (L., K dan ty) kerang lumpur Anodontia edentula,

Linnaeus 1758
Napabalano, Kabupaten Muna

pada masing-masing daerah pengamatan di pesisir Kecamatan

Daerah Pengamatan

TR i Kepulauan Tobea Lambiku
Panjang asimtot (L) (mm) 65,60 73,75
Koefisien pertumbuhan 1,18 0,73
Umur teoritis (waktu relatif) -0,108 -0,172

Sumber : Diolah data Primer

Perbedaan panjang cangkang infinity
kerang lumpur pada daerah yang berbeda,
menunjukkan perbedaan parameter populasi dan
lingkungan serta faktor genetik dari spesies itu
sendiri yang mengakibatkan perbedaan ukuran
panjang cangkang infinity. Sebagaimana yang
dilaporkan oleh Natan (2008) di Teluk Ambon
Bagian Dalam yang menemukan adanya
perbedaan panjang cangkang infinity dan

koefisien pertumbuhan pada setiap stasiun
pengamatan, maupun berdasarkan jenis kelamin.
Perbedaan parameter pertumbuhan antara daerah
Kepulauan Tobea dan daerah Lambiku, diduga
karena adanya pengaruh dari lingkungan
ekosistem mangrove pada daerah Kepulauan
Tobea yang masih tergolong baik dengan
kategori sedang.
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Selain parameter lingkungan, komposisi
substrat diduga turut menentukan pertumbuhan
kerang lumpur. Pada daerah Kepulauan Tobea,
komposisi substrat dengan persentase kandungan
pasir yang tergolong lebih banyak dibandingkan
dengan daerah Lambiku. Hal ini terjadi karena di
Kepulauan Tobea tidak mendapatkan pengaruh-
pengaruh daratan. Sedang di daerah Lambiku,
pengaruh daratan relatif lebih  dominan.
Sehingga selain kandungan bahan organik,
perbedaan lokasi dengan karakteristik ekosistem
mangrove turut menentukan pertumbuhan kerang
lumpur.

Berdasarkan panjang cangkang infinity
(L) dan koefisien pertumbuhan (K), maka dapat
dilakukan estimasi panjang pada saat umur sama
dengan nol (0) (t;) dengan menggunakan formula
yang dikembangkan oleh Pauly (1980), yakni :

Logyo (-to) = - 0,3922 — 0,2752 Log; Lo -
1,038 Logy K

Sparre dan Venema (1998) menyatakan
umur t, dinamakan sebagai parameter kondisi
awal (the initial condition parameter) yang
menentukan titik dalam ukuran waktu relatif

ketika memiliki panjang nol. Perhitungan dengan
menggunakan formula Pauly (1980), diperoleh
nilai ty kerang di Kepulauan Tobea sebesar -
0,108 tahun atau 1,00 bulan, untuk Lambiku
sebesar -0,172 tahun atau 1,00 bulan (Tabel 3).
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
von Bertanlanffy  didapatkan  persamaan
pertumbuhan sebagai berikut.

Kep. Tobea L(t) = 65,6*[1- -g(L.18(t+0. 108)]
Lambiku L(t) = 73,75*[1-e(03®0.172)
Berdasarkan beberapa parameter

pertumbuhan (Tabel 3), dapat ditentukan rentang
hidup (longevity) kerang lumpur pada daerah
Kepulauan Tobea maupun pada daerah Lambiku.
Berdasarkan persamaan von Bertanlanffy t
Logl0 (1 — Lt/ L,/ K + t5) maka didapatkan
umur maksimum t,s masing-masing sebesar 4,5
tahun dan 3,5 tahun untuk daerah Kepulauan
Tobea dan daerah  Lambiku. Dengan
memperhatikan tpas to, L, dan K maka dapat
dibentuk kurva dugaan pertumbuhan Kkerang
lumpur dari model yang dibentuk pada daerah
Kepulauan Tobea (Gambar 4a) dan pada daerah
Lambiku (Gambar 4b).
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Panjang total (mm)

4 5 &
Umur{tahun)
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(b)

Gambar 4.Pertumbuhan kerang lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 1758 (a)

daerah Kepulauan Tobea dan (b) daerah Lambiku,

Napabalano, Kabupaten Muna

Kecamatan
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IV. KESIMPULAN b. Panjang infinity pada daerah Kepulauan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang Tobea lebih kecil dibanding pada daerah
dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal Lambiku dengan koefisien pertumbuhan
sebagai berikut. masing-masing sebesar 1,108 dan 0,73 per
a. Pertumbuhan populasi di daerah Kepulauan tahun.

Tobea lebih kecil dibandingkan dengan
daerah Lambiku.
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